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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gender, tingkat
kemiskinan dan jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di
kota/kabupaten Jawa Tengah pada tahun 2018-2022. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
diolah menggunakan analisis regresi data panel dengan pendekatan Fix Effect
Model (FEM). Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel indeks pembangunan
gender berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa
Tengah, variabel indeks pemberdayan gender tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah, serta variabel tingkat kemiskinan dan
jumlah penduduk berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Jawa Tengah.

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Gender, Indeks Pemberdayan Gender,
Tingkat Kemiskinan, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi.
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ABSTRACT

This study aims to analyse the effect of gender, poverty level and population
on economic growth in Central Java cities/districts in 2018-2022. The data used in
this study are secondary data derived from the Central Bureau of Statistics (BPS)
and processed using panel data regression analysis with the Fix Effect Model
(FEM) approach. This study shows that the gender development index variable has
a significant positive effect on economic growth in Central Java, the gender
empowerment index variable has no effect on economic growth in Central Java,
and the poverty rate and population variables have a significant negative effect on
economic growth in Central Java.

Keywords: Gender Development Index, Gender Empowerment Index,
Poverty Rate, Population, Economic Growth.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan tidak hanya dilihat dari tingginya tingkat
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mencakup kualitas sumber daya manusia
(Nur Aini, 2021). Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi
ekonomi secara terus-menerus untuk memperbaiki masyarakat dan mencapai
skenario yang dianggap lebih baik dari waktu ke waktu. Salah satu yang
menjadi hal mendasar dari kesejahteraan ekonomi masyarakat, yaitu kesetaraan
yang ditunjukkan dari manfaat yang dapat diperoleh setiap orang sama dari hasil
pembangunan (Lusiarista & Arif, 2022). Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan berpotensi terciptanya lapangan kerja baru dan dapat mengurangi
pengangguran. Serta, peningkatan pendapatan per kapita dapat memberikan
manfaat langsung kepada penduduk dengan meningkatkan daya beli dan
mengurangi tingkat kemiskinan (Pratiwi, 2024).

Beberapa tahun ini isu mengenai kesetaraan gender lebih relevan karena
menjadi permasalahan pokok pembangunan (Sitorus, 2016). Kesenjangan
berdasarkan gender masih terdapat dalam setiap aspek kehidupan. Terdapat
perbedaan kesenjangan yang bervariasi dari sifat dan tingkat di berbagai negara
atau wilayah.

United Nation Development Programme (UNDP) dalam Human
Development Report (HDR), menekankan jika kesetaraan pada pertumbuhan

ekonomi antar generasi, kelompok etnis, dan jenis kelamin merupakan kunci



utama pembangunan manusia (Widayanti et al., 2013). Kesetaraan gender
dianggap sebagai faktor pendukung keberhasilan pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Syafnur, 2021). UNDP juga menyoroti
bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi diharapkan mampu mendorong
peningkatan kesetaraan gender (KemenPPPA, 2020).

Menurut Kementerian Perempuan dan Perlindungan Anak (2014) istilah
“gender” yaitu gambaran bagaimana peran serta tanggung jawab antara laki-
laki dan perempuan berbeda, yang dipengaruhi dan dapat berubah tergantung
pada kondisi sosial dan budaya. Kesetaran gender menunjukkan bahwa laki-laki
dan perempuan menempati status yang setara dengan keadaan yang serupa,
serta potensi untuk melaksanakan kebebasan mereka sebagai individu dalam
bidang ekonomi, politik serta sosial dan budaya. Tidak adanya diskriminasi
terhadap laki-laki dan perempuan dalam hal akses, peluang, serta pertumbuhan
yang adil dan setara merupkan ciri khas dari kesetaraan gender (Hubies, 2010).

Isu ketidaksetaraan gender dalam pembangunan telah lama menjadi
perhatian dunia, begitu juga dengan Pemerintah Indonesia. Pembangunan yang
pada awalnya berfokus pada pertumbuhan ekonomi berubah menjadi komitmen
seluruh dunia (diprakarsai oleh PBB/UNPD) pada tahun 1995-an untuk
menerapkan indeks pemberdayaan gender (IDG) dan indikator IPG pada
gagasan pembangunan manusia yang responsif gender (Pratiwi, 2024). Program
pembangunan berkelanjutan 2030, merupakan lanjutan program dari deklarasi
Millenium Developement Goals (MDGs), diadakan oleh perwakilan dari 193

negara. Program ini terdiri dari 17 tujuan pembangunan berkelanjutan atau



Sustainable Developement Goals (SDGs). Salah satu agenda SDGs yang
dijalankan bertujuan agar kesetaraan gender dapat dicapai tanpa membedakan
jenis kelamin untuk dapat meningkatkan sumber daya (Altuzarra et al., 2021).

Keberlanjutan adalah sebuah konsep sederhana, tetapi kompleks. Syarat
utama bagi kehidupan yang adil dan berkelanjutan adalah kesetaraan gender,
penegakan terhadap hak asasi manusia, dan penghormatan terhadap nilai serta
kemampuan perempuan (Fauzi, 2009). Pembangunan berkelanjutan
dideskripsikan sebagai proses pembangunan di bidang ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang mampu memastikan kesejahteraan manusia (Fauzi &
Oktavianus, 2014). Oleh karena itu, kesetaraan gender dengan pembangunan
berkelanjutan akan membentuk suatu hubungan yang saling berkaitan secara
terus-menerus.

Istilah gender sudah dikenal secara luas oleh masyarakat dalam
khalayak ramai. Tetapi tidak tepat dalam penggunaan istilah gender tersebut.
Kemudian menimbulkan ketidakjelasan dalam definisi gender tersebut. Fokus
dari konsep gender tersebut esensinya tidak selalu pada jenis kelamin.
Keduanya sangatlah berlainan, karena gender berfokus pada desain hubungan
sosial antar perempuan dan laki-laki (Arifin, 2018).

Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender
(IDG) adalah dua indikator yang digunakan untuk menilai hasil pembangunan
yang berperspektif gender. Perbedaan antara pencapaian pembangunan manusia
antara laki-laki dan perempuan dikenal sebagai indeks pembangunan gender,

atau IPG. Indeks pembangunan gender atau IPG, mengukur seberapa jauh laki-



laki dan perempuan telah mencapai pembangunan manusia (Infarizki et al.,
2018). Dalam mengukur Indeks pembangunan gender (IPG) menggunakan 3
indikator yaitu, umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy life),
pengetahuan (knowledge), standar hidup layak (decent standard of living).
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menggunakan variabel-variabel ini juga
dalam mengukur pencapaian pembangunaan manusia (Kemen PPPA, 2020).
Pada gambar 1.1 berikut terdapat nilai IPG 15 Provinsi dengan Capaian Tinggi

Tahun 2022.

IPG Capaian Tinggi

DKI JAKARTA
SULAWESI UTARA
SUMATERA BARAT
BALI

KEPULAUAN RIAU
MALUKU

SULAWESI SELATAN
NUSA TENGGARA TIMUR
SUMATERA SELATAN
JAWA TENGAH

ACEH

BANTEN

JAWA TIMUR
BENGKULU

Gambar 1. 1 Indeks Pembangunan Gender (IPG) 15 Provinsi dengan
Capaian Tinggi (Persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Jika dilihat dari data BPS IPG Indonesia untuk tahun 2022 sebesar
91,63%. Pada gambar diatas merupakan nilai IPG capaian tinggi yaitu skor/nilai

rata-rata IPG diatas rata-rata nasional. Dan IPG Jawa Tengah berada pada nilai



di capaian tinggi, dengan 15 Provinsi lainnya. Pada gambar 1.2 berikut terdapat

nilai IPG Jawa Tengah dari tahun 2018-2022.
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Gambar 1. 2 Indeks Pembangunan Gender (IPG) Jawa Tengah

Tahun 2018-2022 (Persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024
Berdasarkan gambar diatas, nilai IPG di Jawa Tengah cenderung

mengalami kenaikan di setiap tahunnya. Jika dilihat pada tahun 2018 sebesar
91,95% dan mengalami kenaikan sebesar 0,88% pada tahun 2022 menjadi
92,83%. Dalam penelitian ini penulis ingin meneliti pengaruh gender pada
kota/kabupaten di Jawa Tengah saja dengan alasan karena masih sedikit
penelitian yang dilakukan di daerah dimana pembangunan gender sudah lebih
baik. Banyak penelitian dilakukan pada daerah dengan IPG masih rendah.
Sementara, itu Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) atau Gender
Empowerment Measure (GEM) yang dikembangkan UNDP, digunakan dalam
pengukuran keterlibatan aktif perempuan di bidang politik, manajerial, dan
ekonomi. Dengan menggunakan tiga indikator diantarannya proporsi

pendapatan tenaga kerja perempuan, partisipasi perempuan di parlemen, serta



partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan yang diukur berdasarkan
indikasi status mereka sebagai staf teknis, manajemen, profesional, dan
administratif. IDG dan IPG tidaklah sama, meskipun keduanya digunakan untuk
mengukur kemajuan yang telah dicapai dalam hal kesetaraan gender. IDG
menilai sejauh mana keterlbatan perempuan dalam politik, ekonomi, dan
pengambilan keputusan telah memberikan kontribusi terhadap kesetaraan
gender, sedangkan IPG memeriksa pencapaian kualitas pembangunan manusia
yang terpilah menurut jenis kelamin seperti yang ditunjukkan dalam elemen
kesehatan, pendidikan, dan ekonomi (KemenPPPA, 2020). Berikut grafik

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Jawa Tengah tahun 2018-2022.
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Gambar 1. 3 Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) Jawa Tengah

Tahun 2018-2022 (Persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Gambar 1.3 memuat nilai IDG cenderung mengalami penurunan pada
tahun 2018 (74,03), 2019 (72,18), 2020 (71,73), 2021 (71,64), kemudian
mengalami kenaikan pada tahun 2022 menjadi (73,78).

Selain isu mengenai kesetaraan gender, Kemiskinan merupakan isu

global yang dihadapi oleh banyak negara di dunia, termasuk Indonesia.



Pengentasan kemiskinan menjadi salah satu tujuan Pembangunan
Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs), yang mendapat
perhatian serius. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa tujuan pertama dan kedua
adalah untuk mengurangi kelaparan dan kemiskinan, serta mengembangkan
komitmen dunia untuk memberantas kemiskinan dalam segala bentuknya
(Nanga et al., 2018).

Karena kemiskinan adalah masalah sosial yang kompleks, maka
kemiskinan harus ditangani dari berbagai sisi. Kita tidak bisa mengaitkan
kemiskinan hanya dengan kekurangan uang. Pola kemiskinan dibentuk oleh
hubungan antara berbagai jenis kemiskinan (Batik, 2013). Provinsi Jawa
Tengah menjadi menarik karena pola kemiskinannya yang cukup fluktuatif.

Tingkat kemiskinan di Jawa Tengah dapat dilihat dalam gambar berikut:

Persentase Penduduk Miskin (persen)
12— 0 B 11,79 —

YO G YA KARK]
2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 1. 4 Persentase Penduduk Miskin Jawa Tengah

Tahun 2018-2022 (persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024
Tingkat kemiskinan di Jawa Tengah merupakan gabungan tingkat

kemiskinan dari 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah. Jika dibandingkan dengan



Persentase penduduk miskin pada September 2022 sebesar 9,57 persen, tingkat
kemiskinan pada tahun 2022 sebesar 10,93 persen masih cukup tinggi. Tetapi
sudah cukup menurun daripada tahun sebelumnya yaitu 2021 sebesar 11,79
persen.

Peningkatan jumlah penduduk merupakan masalah utama bagi
pembangunan ekonomi suatu wilayah, karena tidak terkendalinya pertumbuhan
penduduk dapat menghambat pencapaian tujuan-tujuan seperti menurunkan
angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Agustinaetal.,
2019). Pertumbuhan penduduk yang signifikan memiliki dampak yang luas
terhadap program pembangunan. Pembangunan berpotensi mengalami
hambatan, karena jumlah penduduk yang besar dengan sumber daya manusia
yang relatif rendah tercermin dari besarnya beban yang harus ditanggung oleh
pemerintah pusat serta pemerintah daerah dalam penyediakan layanan publik
seperti perumahan, pekerjaan, layanan kesehatan, pendidikan, dan perlindungan
lingkungan (Arjoso, 2005).

Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi penduduk memiliki dua
peran penting, yang dilihat dari konteks perannya. Penduduk adalah konsumen
dalam hal permintaan. Sementara itu, penduduk berperan sebagai produsen
dalam hal penawaran. Dengan demikian, jika suatu populasi memiliki kapasitas
yang tinggi untuk produksi dan konsumsi output yang dihasilkan, pertambahan
penduduk yang cepat tidak perlu menjadi penghalang bagi kemajuan ekonomi.
Hal ini mengimplikasikan bahwa pertambahan penduduk yang cepat harus

diimbangi dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat pula. Pertambahan



penduduk dengan tingkat penghasilan yang rendah tidak terlalu berpengaruh
terhadap pembangunan ekonomi (Handayani et al., 2016). Jumlah penduduk di

Jawa Tengah dapat dilihat dalam gambar berikut:

Jumlah Penduduk (Jiwa)
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Gambar 1. 5 Jumlah Penduduk di Jawa Tengah Tahun 2018-2022 (Jiwa)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024
Perkembangan jumlah penduduk di Jawa Tengah jika dilihat dari

gambar diatas, terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menjadi
faktor yang dapat mendorong dan menghambat pada pembangunan
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, dapat dilihat bahwa masih
adanya fenomena kesenjangan gender dan kemiskinan di kehidupan masyarakat
serta jumlah penduduk menjadi permasalahan mendasar. Hal tersebut seperti
tujuan dari SDGS Bappenas mengenai pentingnya kesetaraan gender.
Kesetaraan gender akan meningkatkan kemampuan suatu negara untuk
berkembang, mengurangi kemiskinan, dan mempertahankan pemerintahan
yang efektif. Oleh karena itu, komponen kunci dari strategi pembangunan

adalah memajukan kesetaraan gender untuk memungkinkan individu (semua
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orang), baik laki-laki maupun perempuan, keluar dari kemiskinan dan
meningkatkan standar hidup mereka. Sehingga penulis melakukan penelitian
pada pengaruh gender, tingkat kemiskinan dan jumlah penduduk dengan judul
“PENGARUH GENDER, TINGKAT KEMISKINAN DAN JUMLAH
PENDUDUK TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI Dl

KOTA/KABUPATEN JAWA TENGAH (TAHUN 2018-2022)".

B. Rumusan Masalah
Menurut dari latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh indeks pembangunan gender terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah?

b. Apakah terdapat pengaruh indeks pemberdayaan gender terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah?

c. Apakah terdapat pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Tengah?

d. Apakah terdapat pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Tengah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Menurut rumusan masalah diatas maka, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

! Kementerian PPN/Bappenas “5. Kesetaraan Gender- Mencapai Kesetaraan Gender dan
Memberdayakan Kaum Perempuan” https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-
5/#:.~:text=Kesetaraan%20gender%20akan%20memperkuat%20kemampuan,kemiskinan%2C%20
dan%20memerintah%20secara%?20efektif.



https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-5/#:~:text=Kesetaraan%20gender%20akan%20memperkuat%20kemampuan,kemiskinan%2C%20dan%20memerintah%20secara%20efektif
https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-5/#:~:text=Kesetaraan%20gender%20akan%20memperkuat%20kemampuan,kemiskinan%2C%20dan%20memerintah%20secara%20efektif
https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-5/#:~:text=Kesetaraan%20gender%20akan%20memperkuat%20kemampuan,kemiskinan%2C%20dan%20memerintah%20secara%20efektif
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a. Untuk menguji pengaruh indeks pembangunan gender terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah.

b. Untuk menguji pengaruh indeks pemberdayaan gender terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah.

c. Untuk menguji pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Tengah.

d. Untuk menguji pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Tengah.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahun mengenai Pengaruh Gender, Tingkat Kemiskinan dan
Jumlah Penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Tengah.

b. Bagi Akademisi, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan referensi dan literasi ilmiah mengenai Pengaruh Gender,
Tingkat Kemiskinan dan Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi.

c. Bagi Pemerintah, Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai informasi
tambahan dan bahan referensi dalam merumuskan kebijakan, yang
berkaitan dengan Pengaruh Gender, Tingkat Kemiskinan dan Jumlah
Penduduk Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Tengah.

D. Sistematika Pembahasan
Dalam tugas akhir ini, kepenulisan disusun menjadi 5 (lima) bab, agar

dapat memudahkan dan menjadi sumber referensi, diantaranya:
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BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab pertama merupakan uraian dari latar belakang penelitian
yang berisi fenomena dan gambaran mengenai topik yang dibahas. Pada bab ini
pula terdapat rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang
dilakukan, serta sistematika pembahasan.
BAB || LANDASAN TEORI

Dalam bab kedua ini membahas mengenai definisi dan konsep
penelitian yang berkaitan dengan teori yang nantinya digunakan. Selain itu, juga
membahas mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan, serta membahas kerangka pemikiran dan pengembangan
hipotesis yang disusun berdasarkan teori dan penelitian terdaulu.
BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ketiga ini membahas mengenai variabel dan definisi
operasional yang digunakan dalam penelitian. Serta menerangkan tentang topik
penelitian seperti jenis penelitiann, sumber data dan teknik pengumpulan data,
populasi dan sampel, serta metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab keempat ini dijelaskan mengenai gambaran umum berupa
analisis deskritif dan hasil hitung olah data serta pembahasannya. Serta bab ini
merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian.

BAB V PENUTUP
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Dalam bab terakhir ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan. Serta pada bab ini berisi saran dan masukkan untuk berbagai pihak

berkaitan dengan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian serta pembahasan mengenai
Pengaruh Gender, Tingkat Kemiskinan dan Jumlah Penduduk terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Kota/Kabupaten Jawa Tengah. Dengan
menggunakan analisis regresi data panel dan pendekatan Fix Effect Model maka
dapat penulis simpulkan:

Variabel indeks pembangunan gender (X1), indeks pemberdayan gender
(X2), tingkat kemiskinan (X3), dan jumlah penduduk (X4) secara simultan
berpengaruh secara positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa
Tengah.

Variabel indeks pembangunan gender berpengaruh signifikan positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah, variabel tersebut berbanding
lurus dengan pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukan jika indeks
pembangunan gender meningkat berarti ketimpangan gender di Jawa Tengah
mengalami penurunan, maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami
kenailkan. Kemudian, Variabel indeks pemberdayan gender tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah.

Selanjutnya, pada variabel tingkat kemiskinan dan jumlah penduduk
berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah,

variabel tersebut berbanding terbalik dengan pertumbuhan ekonomi yang

73



74

artinya apabila terjadi kenaikan tingkat kemiskinan dan jumlah penduduk maka
akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah.
. SARAN

Dalam menurunkan ketimpangan gender, tingkat kemiskinan dan
jumlah penduduk peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam berbagai
perencanaan kebijakan. Dengan memprioritaskan peningkatan pemberdayaan
perempuan dan kesetaraan gender dalam berbagai bidang, melalui peningkatan
atau perbaikan pada setiap Indeks komposit yang digunakan untuk mengukur
Indeks Pembangunan dan pemberdayaan gender.

Dalam bidang pendidikan dan kesehatan yaitu dengan memperbaiki
kualitasnya, misalnya dengan mengadakan program keluarga berencana dan
pengetahuan mengenai  kesehatan reproduksi untuk mengendalikan
pertumbuhan penduduk guna menekan angka kemiskinan. Dalam bidang
ketenagakerjaan, adanya partisipasi perempuan dalam dunia kerja dapat
meningkatkan produktivitas, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan penduduk, yang pada akhirnya
menurunkan tingkat kemiskinan. Kemudian memberikan kesempatan pada
kaum perempuan dalam dunia politik, baik keterlibatan di parlemen ataupun
dalam pengambilan keputusan di organisasi.

Selain itu, peneliti masih banyak keterbatasan yang dimiliki mengenai
variabel, data, ataupun alat analisis. Bagi penelitian berikutnya, dapat
mengembangkan data yang ada saat ini dengan menambakan variabel, tahun,

ataupun menambahkan objek dalam penelitian.
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